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A. Latar Belakang Masalah

RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kab. Demak adalalalsasatu
lembaga pendidikan pra sekolah Dberciri khas Agansdlam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Lembagaidiesmd ini telah
menerapkan kurikulum edisi 2008.

Salah satu kendala yang dihadapi guru dalam meglkaanmetode,
strategi atau model pembelajaran yang efektif ialahasi karakteristik dan
perbedaan individu, misalnya perbedaan latar betakian pengalaman mereka
masing-masing, oleh karena itu situasi belajar ydisgjikan dapat menjadi
penghambat atau pelancar prestasinya.

Setiap peserta didik dalam mencapai sukses belajampunyai
kemampuan yang berbeda-beda. Ada peserta didik gapgt mencapai nya
tanpa kesulitan, akan tetapi banyak pula peserthk dyang mengalami
kesulitan.

Begitu juga yang terjadi di RA Al-Mabrur Menco Ked/edung Kab.
Demak yang terdiri dari berbagai latar belakangegas didik dengan
kemampuan yang berbeda-beda tentunya menjadi ketetsendiri bagi guru
untuk memberikan bimbingan dalam pembelajaran.mysag itu kemampuan
peserta didik RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kabkerniak masih belum
ideal dimana sekitar 80% mendapat nilai bintang daa yang seharusnya
bintang empat atau baik sekali, begitu juga keaktifbelajarnya belum
terkontrol dengan baik seperti banyak yang berreamdiri, mengantuk kurang
antusias dan lainnya.

Menghadapi masalah tersebut sebagai guru wajib aniesclusi yang
tepat untuk mengatasi kesulitan-kesulitan tersetalgh satunya yaitu dengan
mencari suatu model pembelajaran yang efektif danyenangkan, tidak
seperti selama ini yang hanya mengembangkan pejatagladengan satu arah
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yang lebih banyak mengandalkan ceramah, salahyaatybisa dikembangkan
untuk mengatasi permasalahan diatas adalah tetahalibeberapa pendekatan
atau strategi pembelajaran seperti SAS (Sintesigligis, Sistematis), CBSA
(Cara Belajar Peserta didik Aktif), CTICéntextual Teaching LearnihgLife
Skill Education PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenaagk dan
paling dikenal terakhir adalah istilah PAIKEM.

Secara psikologis-pedagogis, penerapan PAIKEM daleoses belajar
mengajar, diyakini dan telah terbukti berdasarkamgalaman memiliki dampak
positif terhadap penguatan hasil belajar, kesandalam dan daya tahan lama
dalam memori peserta didik sehingga tidak mudaha luprhadap ilmu
pengetahuan yang telah diperolehnya, atau dalamashapsikologi belajar
dikenal dengan istilatong term memoryDisamping itu, dari sisi pendidik,
penerapan PAIKEM dengan sendirinya akan semakin ateasi pendidik
sebagai manajer, fasilitator, motivator, inspiratmansformator, dan model,
uswahpembelajaran yang memilikeéarning tradition yang kuat untuk secara
terus menerus mengembangkan diri dan meningkatidiesionalitasnya.

Kompetensi Dasar Agama Islam sebagai salah satarkeoman yang di
ajarkan di RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kab. Démalalam
pembelajaran yang tujuannya agar peserta didiktdapmbaca dan memahami
isi dan kandungan Kompetensi Dasar Agama Islamutgat membutuhkan
proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kemaanpaserta didik agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

Keberhasilan kompetensi dasar agama Islam pada ksask-kanak
dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Contohnya, dalam keluarga keoeémghn anak untuk
melakukan menuruti perintah orang tua untuk melakukegiatan ibadah
seperti shalat, mengaji dan sebagainya. Sedang&kmdsekolah misalnya
intensitas anak dalam menjalankan ibadah sepedliatsiian puasa dalam

kehidupan sehari-hari terutama dalam kehiduparldlah. Untuk itu evaluasi
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pembelajaran pendidikan tidak hanya berbentuk ujerulis tetapi juga
praktek.

Anak yang diberikan banyak ruang untuk aktif dalgmnoses
pembelajaran yang dilakukan dan mengarah pada&ptosrmain dan belajar
akan lebih memudahkan mereka memahami materi. Riakirur Menco Kec.
Wedung Kab. Demak menerapkan strategi PAIKEM nmestodex card match
sebagai wujud peningkatan keaktifan peserta didkerena metode ini
merupakan salah satu metode yang memudahkan peBditamemahami
materi dengan memperbanyak keaktifan peserta didikncari kartu
pasangannya.

Dari latar belakang diatas peneliti ingin mengHKajpoih jauh tentang
upaya meningkatkan keaktifan belajar peserta dmikla kompetensi dasar
agama Islam dengan strategi PAIKEM metotiex card matclistudi tindakan
pada kelompok B semester ganjil di RA Al-Mabrur MerKec. Wedung Kab.
Demak tahun 2010/2011)

B. Penegasan Istilah
Untuk memberi gambaran yang jelas dan agar tidgladiesalah
pengertian diatas, maka berikut ini akan penulgapean beberapa istilah yang
terdapat dalam judul diatas sebagai berikut:
1. Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar
Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatksuod
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar?dsb)
Meningkatkan yaitu suatu proses, cara, perbuatamngleatkan
(usaha, kegiatan dsb).
Sedangkan keaktifan berasal dari kata aktif yangrbegiat atau

dinamis. Sedang keaktifan berarti kegiatan.
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Yang dimaksud disini peningkatan keaktifan pesediaik
kelompok B RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kab. Ddmpada
kompetensi dasar agama Islam.

Bentuk keaktifan yang diamati meliputi :
A.Peserta didik mendengarkan dengan seksama peamejasu.
B.Peserta didik aktif mencatat.
C.Peserta didik aktif mencari pasangan kartu
D.Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang dibergau dengan baik.
2. Kompetensi Dasar Agama Islam

Kompetensi ¢ompetency adalah kemampuan atau kecakapan.
Menurut Barluw (1985)Teacher competency is the ability of a teacher to
responsibly perform his or her duties appropriatelyArtinya adalah
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewdveaiibannya
secara bertanggung jawab dan laj&edangkan kompetensi dasar agama
Islam yang dimaksud dalam makalah ini adalah kenuam@atau kecakapan
dasar tentang ajaran Islam yang dimiliki oleh pasédidik kelompok B RA
Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kab. Demak

3. Strategi PAIKEM Metodéndex Card Match
Strategi belajar mengajar adalah pengertian yangumekkan

adanya interaksi belajar mengajar yang direncanakaara strategis untuk
mencapai tujuan pendidikan khusus secara tepat (gfiseen) dan berhasil
guna (efektiff® PAIKEM secara bahasa dan istilah dapat dijelasieara
singkat, ia merupakan singkatan dari Pembelajarkditf, Anovatif, Kreatif,
Efektif dan Menyenangkan. Istilah aktif, maksudrp@mbelajaran adalah
sebuah proses aktif membangun makna dan pemahamanfdrmasi, ilmu
pengetahuan maupun pengalaman dari peserta didikriseDalam proses

belajar, peserta didik tidak semestinya diperlakugaperti bejana kosong
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yang pasif yang hanya menerima kucuran ceramah temtang ilmu
pengetahuan atau informdsi.

Sedangkan metode berasal dari bahasa Yunsthodos yang
berarti cara atau jalan, dalam bahasa Inggrisislituéthoddan bangsa Arab
menerjemahkannya dengémarigat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia
kata tersebut mengandung arti : “cara yang temdunr terpikir baik - baik
untuk mencapai maksud ( Dalam ilmu pengatahun édaganya); cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanssno &egiatan guna
mencapai suatu yang ditentukatf”

Selanjutnyaindeks card matchadalah salah satu model dalam
PAIKEM yang berupa mencari jodoh kartu tanya jawab.

Jadi maksud dari strategi PAIKEM Metodedex Card Match
dalam penelitian ini adalah proses penciptaan plkjaloen aktif peserta
didik kelompok B RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kdbemak dengan
mengaktifkan peserta didik dalam mencari pasangéata.k

Jadi maksud dari penelitian ini adalah penerapsatesi PAIKEM
Metodelndex Card Matchuntuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
kelompok B RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kab. Ddma pada
kompetensi dasar agama Islam dengan tindakan keddmgai bentuk
penelitiannya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalghag akan
penulis angkat adalah
1. Bagaimana pelaksanaan strategi PAIKEM metodkex card matchpada

peserta didik kelompok B di RA Al-Mabrur Menco Ked&/edung Kab.

Demak pada kompetensi dasar agama Islam?
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2. Apakah pelaksanaan strategi PAIKEM metoddex card matchpada
kompetensi dasar agama Islam dapat meningkatkddifeeapeserta didik
kelompok B di RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kabeiak?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adesgbagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran KompeRssar Agama
Islam melalui strategi PAIKEM metodedex card matcipada peserta didik
kelompok B di RA Al-Mabrur Menco Kec. Wedung Kabrbak.

2. Untuk mengetahui peningkatan keaktifan pesertakdidida pembelajaran
Kompetensi Dasar Agama Islam pada kelompok B didRMabrur Menco
Kec. Wedung Kab. Demak melalui strategi PAIKEM naetandex card
match

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perdakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pite yang terkait. Adapun
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Dapat memberikan masukan dan informasi secara peorekatan
PAIKEM model Index Card Matcimencari jodoh kartu jawaban/isu) pada
pembelajaran agama Islam.
2. Secara praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagiabeklalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam halsep
pembelajaran agama Islam, khususnya peningkatatifie@adan prestasi
belajar.
b. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat lebih aktifantalproses
pembelajaran agama Islam.



c. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan barusklgas
proses pembelajaran dengan pendekatan PAIKEM miodielx Card
Match (mencari jodoh kartu jawaban/isu) pada pembelajeaagama

Islam.

F. Kgjian Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendesikgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyangd@ judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Skripsi Berjudul Implementagictive Learning pada pembelajaraRAIl Di
SMP Negeri 02 Kebuméroleh Khomisatun (2007) di dalamnya berisi
active learningmerupakan sebuah konsep pembelajaran yang dimeksud
untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi giamgiki oleh anak
didik, sehingga semua anak didik dapat mencapail h&gajar yang
memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yaegeka miliki. Di
samping ituActive learningjuga dimaksudkan untuk menjaga perhatian
peserta didik agar tetap tertuju pada proses pejabah, dan menciptakan
suasana yang tidak menjenuhkan dan membosankan.

2. Skripsi berjudul Penerapan Pendekatan Pembelajadetif, Inovatif,
Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan (PAIKEM) Dalam MaPelajaran Figih
Pokok Bahasan Qurban Sebagai Upaya PeningkatatasirBgserta Didik
(Studi Tindakan Pada Kelas V Peserta Didik MI Mifith Huda
Karangsembung Kecamatan Nusawungu Kabupaten @jlac®leh
Sholehan (2009). Hasil penelitian menunjukkan Aldl belajar peserta
didik dalam pembelajaran figih materi pokok qurikafas V di MI Miftahul
Huda Karangsembung Kecamatan Nusawungu Kabupatana@idengan
menggunakan pendekatan PAIKEM diketahui setiapusikdimana pada
siklus | aktivitas peserta didik sangat pasif, psi#tus Il peserta didik mulai
aktif dan terakhir pada siklus Il sudah aktifdaeg prestasi belajar peserta
didik dalam pembelajaran figih materi pokok qurlkatas V di M| Miftahul
Huda Karangsembung Kecamatan Nusawungu Kabupatana@idengan

menggunakan pendekatan PAIKEM telah mencapai letant sudah



mencapai 83 %. 3) Relevansi penerapan pendeka®KEM dalam
pembelajaran figih materi pokok qurban kelas V dengeningkatan
prestasi peserta didik di Ml Miftahul Huda Karangéeing Kecamatan
Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat dilihat daring@tan siklus dimana
siklus | yang tuntas dari 5 peserta didik menjdipeserta didik pada siklus
[l dan hanya tersisa 1 peserta didik yang tidaktds. Pada proses
keaktifan peserta didik meningkat dari siklus ldgari baik dan sempurna O
% menjadi 87,5% pada siklus 1ll, ini menunjukkaregiasi peserta didik
meningkat setiap siklus yang dilakukan.

. Skripsi berjudul Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam Pada Peserta ldidi
Taman Kanak-Kanak di RA. Tarbiyatul Islam Jati KeidDleh Umi Saidah
(2004) Hasil penelitiannya yaitu dalam proses paman nilai-nilai agama
Islam ini, merupakan hal yang menantang bagi sgogaru, hal ini ditandai
dengan sikap anak yang kadang membuat pendidiku,(gorang tua)
kewalahan dalam menghadapinya misalnya: pertargaalk tentang seperti
apa Allah itu, untuk mengarahkannya diperlukan pékan Islam yang
disesuaikan dengan kondisi psikis anak yaitu demgananamkan aqidah,
menanamkan kebiasaan beribadah dan menanamkasdaabiberakhlakul
karimah. Dalam pemilihan dan penerapan metode uptokes belajar
mengajar harus memperhatikan faktor yang mempehgega Diantaranya
adalah tujuan, bahan/materi yang diajarkan, pekdahak didik, situasi,
kelebihan, dan kelemahan metode dan sebagainyad®eiang tepat dan
baik ialah apabila dalam penerapannya metode tdrsefempunyai
relevansi dengan tujuan, bahan atau materi pefgjardimensi
perkembangan anak didik dan situasi yang mendukedgngkan metode
yang sering di gunakan dalam proses penanamanniidaiagama Islam
adalah cerita, bermain, tanya jawab. Kegiatan &elajengajar di R.A
Tarbiyatul Islam dapat membantu perkembangan sikaprilaku,
pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yangrldi@@ anak didik
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya sertak pertumbuhan

dan perkembangan selanjutnya sesuai dengan tugranada. Kebanyakan



anak didik sudah dapat menghafal doa-doa dan surat-pendek. Orang
tua perlu mengamati serta memberi pengarahan bi#& audah berada
dalam lingkungan keluarga supaya tidak lupa ap@ yalah di pelajari di
sekolah
Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamaagan penelitian
yang sedang peneliti lakukan vyaitu tentang efefa$vi sebuah metode
pembelajaran dan pembelajaran pada anak TK, akapi tgenelitian peneliti
mengarah pada penelitian tindakan kelas dengategitr® AIKEM dengan

metodeindex card matctyang tentunya berbeda dengan penelitian diatas jad
beberapa penelitian diatas menjadi rujukan peneliti



